
RUPST/LB dan Paparan Publik
Jajaran komisaris dan direksi PT Global Mediacom Tbk masing-masing (dari kiri ke kanan) M. Idwan Ganie (komisaris), John Aristianto Prasetio (komisaris), Beti Puspitasari Santoso 
(komisaris), Rosano Barack  (komisaris utama), Hary Tanoesoedibjo (direktur utama), David Fernando Audy  (direktur), Indra Pudjiastuti (direktur), Syafril Nasution (direktur), Christophorus 
Tau� k Siswandi (direktur), dan Ruby Panjaitan (direktur) di sela RUPST/LB dan paparan publik  di Jakarta, kemarin.  Perusahaan media tersebut menyampaikan pada tahun 2019 
membukukan pendapatan sebesar Rp 12,93 triliun atau naik sebesar 11% dibandingkan dengan tahun 2018 yang sebesar Rp11,69 triliun. 

Investor Daily/ist

Kini, ekonomi Indonesia terancam 
terkena resesi secara teknikal, jika kuar-
tal III-2020 kembali minus. Hal ini dapat 
mengacaukan pertumbuhan industri 
tekstil nasional. 

Sekretaris Jenderal Asosiasi Pertek-
stilan Indonesia (API) Rizal Rakhman 
menerangkan, jika Indonesia resesi 
pada kuartal III-2020, sentimen pasar 
akan berubah total. Seiring dengan itu, 
kinerja industri TPT kemungkinan tetap 
negatif. Adapun tanpa resesi, penurunan 
TPT tidak setajam kuartal II lalu.  

“Resesi akan mengubah pasar dan 
menggerus daya beli masyarakat. 
Pergerakan ekonomi jadi lebih tidak 
terprediksi. Resesi juga dapat membuat 
pemulihan TPT molor dari akhir 2021 
menjadi akhir 2022,” ujar Rizal kepada 
Investor Daily di Jakarta, Senin (11/8).

Dia menerangkan, untuk mencegah 
kontraksi ekonomi nasional kuatral 
III-2020, API mengusulkan pemerintah 
memberikan stimulus berupa diskon 
waktu beban puncak sebesar 30%. 
Seperti diketahui, rata-rata perusahaan 
TPT memiliki daya sekitar 200 ribu 

kWh dengan beban biaya puncak Rp 
1.500 per jam. 

Selain itu, dia menegaskan, API men-
gusulkan mengeluarkan fly ash bottom 
ash (FABA) dari daftar limbah berba-
haya dan beracun (B3). Pemain TPT 
juga meminta keringanan pembayaran 
cicilan ke pihak perbankan. 

Dia menambahkan, ekspor sebe-
narnya dapat menjadi katalis untuk pen-
dongkrak pertumbuhan TPT. Namun, 
pandemi Covid-19 membuat ekspor 
turun. Selama Januari-Juni 2020, ber-
dasarkan data API, volume ekspor TPT 
mencapai 819.054 ton, turun 17,2% dari 
periode yang sama tahun lalu 989.556 
ton. Sementara itu, ekspor garmen pada 
periode itu mencapai 190.661 ton, turun 
5,34% dari 201.410 ton. 

“Ekspor kita masih mengandalkan 
negara tujuan konvensional, seperti 
Amerika Serikat (AS) dan Uni Eropa, 
yang belum pulih ekonominya. Kalau 
ekonomi dua wilayah itu sudah kem-
bali pulih atau normal, otomatis ekspor 
terdongkrak dengan sendirinya, apalagi 
untuk garmen,” ujar Rizal.

Dia menerangkan, saat ini, utilitasi 
industri TPT rata-rata 50% dan garmen 
berorientasi ekspor berkisar 70-80%. 
Peningkatan ini disebabkan pelongga-
ran pembatasan sosial berskala besar 
(PSBB) di beberapa daerah, yang mem-
buat pasar TPT grosir, seperti Tanah 
Abang kembali beroperasi. 

“Jadi ini membuat industri terpacu, 
meski belum naik secara progresif. 
Akan tetapi, ini sudah cukup mendong-
krak utilisasi pabrik,” ucap Rizal.

Di sisi lain, para pemangku kepentin-
gan pertekstilan nasional mendukung 
keseriusan pemerintah dalam men-
gusut kasus importasi tekstil secara 
tuntas dan menjadikan kasus Batam 
sebagai pintu masuk impor. Ikatan Ahli 
Tekstil Seluruh Indonesia (IKATSI), 
Asosiasi Pertekstilan Indonesia (API), 

Asosiasi Produsen Serat dan Benang 
Filament Indonesia (APSyFI) hingga 
komunitas industri kecil dan menen-
gah (IKM) di sentra-sentra produksi 
di berbagai daerah menyuarakan hal 
yang sama.

Ketua Umum IKATSI Suharno Rusdi 
menyatakan, importasi ini menyebab-
kan pasar domestik banjir impor barang 
murah, sehingga menekan kinerja 
industri TPT dalam negeri. Bahkan, 
banyak perusahaan yang gulung tikar 
dan melakukan pemutusan hubungan 
kerja (PHK) karyawan dalam lima tahun 
terakhir. 

“Perbedaan harga produk impor dan 
lokal bisa sampai 50%, karena importasi 
yang dilakukan mafia ini tidak mem-
bayar tarif bea masuk (BM) dan pajak 
dengan benar. Padahal, harga di negara 
asalnya saja sudah dumping” ucap dia.

IKATSI, kata dia, meminta Kejagung 
untuk membersihkan oknum-oknum 
mafia impor di beberapa kementerian. 
Pihaknya melihat ada praktik under 
invoice, transhipment hingga rembesan 
barang dari wilayah berikat. Selain itu, 
importir nakal melakukan lobi kebijakan 
untuk melegalkan praktiknya melalui 
peraturan.

Perubahan aturan tata niaga tek-
stil dari Permdag 85 tahun 2015 ke 
Permendag 64 tahun 2017 hingga ke 
Permendag 77 tahun 2019 menunjuk-
kan terjadi relaksasi impor yang signifi-
kan. Kebijakan memfasilitasi importir 
pedagang. “Ini harus diusut, karena 
perubahan kebijakan sangat signifikan 
perannya dalam menekan kinerja indus-
tri TPT nasional,” kata dia.

Oleh Leonard Al Cahyoputra

 JAKARTA – Kinerja industri teksil dan pakaian anjlok 
14,23% pada kuartal II-2020, dibandingkan periode 
sama tahun lalu dan turun 8,72% dibandingkan kuartal 
sebelumnya. Hasil negatif ini sejalan dengan ekonomi 
nasional yang turun 5,32% kuartal II lalu.  

Rizal Rakhman

JAKARTA – Jumlah pengunjung 
dealer dan bengkel Daihatsu terus 
melonjak, sejak relaksasi Pembatasan 
Sosial Berskala Besar (PSBB) di be-
berapa daerah. Mei 2020 pengunjung 
bengkel Astra Daihatsu dan dealer 
Daihatsu mencapai 52.695 unit, lalu 
naik pada Juni menjadi 82.633 unit, dan 
pada Juli 2020 mencapai 87.172 unit. 

After Sales Service Division Head 
PT Astra International-Daihatsu Sales 

Operation (AI-DSO) Lili Herman ) 
mengatakan, pascapelonggaran PSBB, 
Daihatsu mengedukasi konsumen 
agar melakukan servis rutin mobil 
ke bengkel. Salah satunya dengan 
memberikan insentif menarik dan 
penerapan protokol kesehatan yang 
ketat. Langkah ini, berdampak positif, 
terlihat pada peningkatan pengunjung 
bengkel Astra Daihatsu. 

“Jadi, memang ada kenaikan pengun-

jung bengkel dari rata-rata 2.000 unit per 
hari menjadi 2.300 unit per hari. Padahal, 
saat ini, jam operasional bengkel masih 
dibatasi tidak seperti sebelum pandemi 
Covid-19 yang beroperasi secara pe-
nuh,” ujar dia di Jakarta, Selasa (11/8)x.

Lili menjelaskan, untuk mendorong 
konsumen datang ke bengkel atau 
memanfaatkan Daihatsu Mobile Ser-
vice (DMS), Agustus 2020, seluruh 
bengkel Astra Daihatsu dan dealer 

Daihatsu memberikan program diskon 
khusus dalam rangka peringatan Hari 
Kemerdekaan RI. Dalam program khu-
sus ini, konsumen mendapatkan diskon 
Rp 100 ribu untuk pekerjaan tune up 
atau cek rem. Adapun konsumen yang 
melakukan perawatan berkala bisa men-
dapatkan diskon jasa 17%, diskon suku 
cadang 8%, dan diskon genuine oil 20%.

Selain itu, dia menuturkan, setiap 
mobil yang telah selesai diservis men-

dapatkan pelayanan healthy delivery, 
yakni pemberian cairan disinfektan 
pada beberapa area yang sering disen-
tuh saat servis seperti lingkar kemudi, 
tombol lampu, handle pintu, switch 
power window, switch AC,  rem tangan, 
dan laci. “Penyemprotan kami lakukan 
di depan konsumen agar terbangun 
kepercayaan,” tandas dia.  

Lili berharap konsumen Daihatsu bisa 
memanfaatkan program potongan harga 

ini untuk menservis mobil agar selalu 
dalam kondisi prima dan siap digunakan 
setiap saat. Jangan sampai karena situasi 
pandemi, konsumen terlena untuk tidak 
menservis mobilnya, sehingga kinerja 
mobil terganggu.  Alhasil, kata dia, kon-
sumen juga yang rugi karena aktivitas 
terganggu, jika mobil bermasalah. 

“Inilah cara Daihatsu memberi edu-
kasi ke konsumen dalam merawat ken-
daraan yang dimilikinya,” kata dia. (ac)
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JAKAR TA – PT Per usa-
haan Gas Negara Tbk (PGN) 
berkomitmen mendukung nilai 
tambah dan pertumbuhan pere-
konomian nasional melalui 
perluasan optimalisasi utilitas 
gas bumi, salah satunya ada-
lah pengembangan kawasan 
industri. 

“Sektor industri berkontri-
busi sekitar 40% dari struktur 
ekonomi nasional. Oleh ka-
rena itu, PGN terus berupaya 
mendukung daya saing mela-
lui efisiensi pada penggunaan 
bahan bakar, dengan men-
yalurkan gas bumi ke berbagai 
wilayah, maupun di Kawasan 
Industri dan Kawasan Ekono-
mi Khusus.  Saat ini ,  PGN 
telah melayani di sekitar 41 
Kawasan Industri dari 87 Ka-
wasan Industri nasional yang 
ada,” kata Sekretaris Perusa-
haan PGN Rachmat Hutama 
dalam keterangan resminya, 
Selasa (11/8). 

Selama tahun 2019, untuk 
mendukung pemanfaatan gas 
bumi dan efisiensi penggunaan 
bahan bakar, PGN menambah 
wilayah penyaluran gas bumi 
ke berbagai sektor industri, 
seper ti di Dumai, PKC dan 
Purwakarta-Subang. 

“Sebagai contoh, saat ini lebih 
dari 128 industri di 8 Kawasan 
Industri di Bekasi telah meng-
gunakan gas bumi PGN,” imbuh 
Rachmat. 

Berdasarkan volume pen-
yaluran gas bumi ke pelanggan, 
segmen pelanggan komersial 
dan industri memiliki porsi pen-
yaluran gas bumi paling besar, 
yang menyerap gas bumi sebe-
sar 99,4% dari total penyaluran 
gas bumi PGN. 

“Ke depan, PGN siap men-
dukung program pengemban-
gan Kawasan Industri sebagai 
penggerak ekonomi sesuai 
dengan RJPMN 2020-2024, 
yang salah satunya Kawasan 
Industri Batang. Kemungkinan 
ke depan, dilaksanakan sete-
lah selesainya pembangunan 
jalur pipa gas bumi Cirebon-
Semarang, PGN akan mengem-
bangkan infrastruktur gas CNG 
ataupun LNG. Selain itu, PGN 
akan membangun dan men-
gelola pipa gas di ruas Sei 
Mengkei-Dumai untuk men-
dorong pertumbuhan Kawasan 
Industri baru di sepanjang jalur 
pipa tersebut,” jelas Rachmat. 

Menurut Rachmat, Kawasan 
Industri telah menjadi senada 
dengan proses industrialisa-
si dan dianggap sebagai alat 
yang kuat untuk menciptakan 
lapangan kerja, meningkatkan 
daya saing, dan pertumbuhan 

ekonomi. 
Selaras dengan komitmen 

tersebut, PGN sebagai sub-
holding gas juga dalam proses 
penyelesaian implementasi 
kebijakan harga gas terhadap 
industri tertentu sebesar US$ 
6 per MMBTU sesuai dengan 
Kepmen ESDM 89.K/ 2020. 
PGN optimis komitmen ini 
akan memberikan dampak 
positif dalam rangka pemulihan 
perekonomian industri nasional 
yang sempat terpukul akibat 
pandemi Covid-19. 

Rachmat mengungkapkan, 
dengan harga US$ 6 per MMB-
TU sesuai Kepmen ESDM, 
industri penerima manfaat yang 
menggunakan gas bumi sebagai 
energi pokok diperkirakan da-
pat memperoleh efisiensi yang 
cukup signifikan. 

“Dengan harga gas murah, 
tentu akan menurunkan beban 
pokok produksi, sebagai kata-
lis positif untuk memacu efi-
sensi dalam proses produksi. 
Selanjutnya, dapat meningkat-
kan ekspansi investasi dalam 
rangka memenuhi permintaan 
domestik yang mulai kembali 
menggeliat, ekspansi pabrik 
untuk menyerap tenaga kerja 
dan memacu pengembangan 
produk ekspor,” tutur Rach-
mat. 

Menurut Rachmat, industri 
penerima manfaat harga gas 
US$ 6 per MMBTU, pelan-
pelan akan menunjukkan pro-
gres yang semakin baik mulai 
pertengahan Agustus ini. Penu-
runan harga gas untuk industri 
tertentu yang seiring dengan 
stimulus program pemerintah, 
juga diharapkan dapat mem-
beri kontribusi dalam upaya 
pemulihan ekonomi nasional. 
Rachmat juga berharap daya 
beli masyarakat akan kembali 
menggeliat agar optimisme keg-
iatan perekonomian industri 
meningkat. (ayu)

Rachmat Hutama

JAKAR TA – PT Per tamina 
(Persero) optimistis dapat men-
capai target pemerintah untuk 
merealisasikan program BBM Satu 
Harga di 83 wilayah 3T (Terting-
gal, Terdepan dan Terluar). 

“Sampai dengan tahun 2019, kami 
dapat mencapai target sebanyak 160 
titik pada Oktober atau lebih cepat 
3 bulan dari yang ditargetkan di 
bulan Desember 2019. Karena itu, 
kami yakin pada tahun ini target 
sebanyak 83 titik BBM Satu Harga 
dapat tercapai,” kata VP Corporate 
Communication Pertamina Fajriyah 
Usman di Jakarta, Selasa (11/8).

Fajriyah menjelaskan, melalui pro-
gram BBM Satu Harga, Pertamina 
membangun lembaga penyalur resmi 
di wilayah terpencil untuk dapat me-
nyediakan premium dan solar sesuai 
harga yang diatur oleh pemerintah 
atau sama dengan yang dinikmati 
oleh masyarakat di kota besar. 

Dengan harga BBM yang lebih 
terjangkau, berdampak pada pe-
nurunan biaya transportasi dan 
operasional sehingga dapat men-
dorong peningkatan perekono-
mian masyarakat setempat serta 
berpengaruh pada harga-harga 
kebutuhan pokok. 

“Ini wujud komitmen Pertamina 
untuk turut ser ta memajukan 
perekonomian masyarakat melalui 
peran strategis Pertamina dalam 
menyediakan energi yang di se-
luruh wilayah Tanah Air sesuai 

dengan prinsip availability, acces-
sibility, affordability, acceptability, 
dan sustainability,”imbuh Fajriyah. 

Fajriyah menegaskan, dalam 
mengemban tugas mulia tersebut, 
Pertamina tidak hanya mempertim-
bangkan aspek profit semata, tetapi 
bentuk pelayanan untuk negeri. 
Meskipun banyak menghadapi tan-
tangan yang tidak ringan, baik pada 
saat proses pembangunan maupun 
saat operasi lembaga penyalur, na-
mun komitmen Pertamina pantang 
surut untuk terus memastikan se-
luruh masyarakat Indonesia dapat 
menikmati jangkauan energi den-
gan kualitas dan harga yang sama. 

Karenanya, Pertamina optimistis 
dapat mencapai target tersebut 
dengan berkaca pada pencapaian 
tahun lalu. 

Ia menambahkan 83 titik yang 
menjadi target pada tahun 2020, 
sebanyak 5 lembaga penyalur telah 
beroperasi sehingga total yang 
beroperasi saat ini sebanyak 165 
penyalur. Sisanya 61 titik dalam 
proses pembangunan dan 34 titik 
dalam proses perijinan. Lembaga 
penyalur tersebut tersebar di be-
berapa wilayah seperti Sumatera 
sebanyak 13 titik, Nusa Tenggara 
Barat dan Nusa Tenggara Timur 
sebanyak 21 titik, Kalimantan se-
banyak 13 titik, Sulawesi sebanyak 
7 titik, Maluku 15 sebanyak titik 
dan Papua sebanyak 14 titik. 

“Sepanjang 2020 ini, kami telah 

mengoperasikan lembaga penyalur 
BBM Satu Harga di Kabupaten 
Sigi, Palolo, Sulawesi Tengah sam-
bil paralel kami juga memper-
siapkan untuk wilayah lainnya,” 
pungkas Fajriyah. 

Pertashop
Sementara itu, hingga Agustus 

2020 mini outlet Pertashop yang 
dibangun PT Pertamina (Persero) 
telah hadir di 19 provinsi dengan 
147 titik penyaluran. 

Vice President Corporate Com-
munication Pertamina, Fajriyah 
Usman menjelaskan setelah me-
masuki era new normal Pertamina 
kembali menggencarkan pem-
bangunan Pertashop di sejumlah 
wilayah. Pertashop merupakan 
lembaga penyalur Pertamina ber-
skala kecil, untuk melayani kebu-
tuhan konsumen BBM yang tidak/
belum terlayani oleh lembaga 
penyalur resmi Pertamina lain-
nya seperti SPBU. Selain BBM, 
Per tashop juga menyediakan 
produk unggulan Pertamina yang 
lain seperti LPG Bright Gas dan 
Pelumas. 

Fajriyah menjelasakan,  saat ini 
pembangunan Pertashop di Pulau 
Jawa dan Bali telah mencapai 110 
penyalur, sementara di luar Jawa 
telah beroperasi 37 penyalur. 
Kemajuan pembangunan outlet 
signifikan tercatat pada Juli 2020 
sebanyak 88 penyalur, sehingga 

pada minggu pertama Agustus 
telah mencapai 147 penyalur. 

“Pertamina terus memperluas 
jangkauan masyarakat terhadap 
BBM dan LPG, diantaranya den-
gan membangun Pertashop, dan 
kini Pertashop yang telah berop-
erasi, siap melayani masyarakat di 
desa dengan menghadirkan berba-
gai produk Pertamina dengan kual-
itas yang terjamin, takaran yang 
tepat serta harga sama dengan di 
SPBU,”ujar Fajriyah Usman.  (es)
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PENGUMUMAN
RAPAT UMUM PEMEGANG SAHAM LUAR BIASA

PT Bank CIMB Niaga Tbk
Dengan ini diumumkan kepada para Pemegang Saham PT Bank CIMB 
Niaga Tbk (“Perseroan”) bahwa Perseroan akan menyelenggarakan 
Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa (“Rapat”) pada hari Jumat, 
25 September 2020. 
Sesuai dengan ketentuan Anggaran Dasar Perseroan dan memperhatikan 
Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (“POJK”) No. 15/POJK.04/2020 
tentang Rencana dan Penyelenggaraan Rapat Umum Pemegang Saham 
Perusahaan Terbuka (“POJK No. 15/2020”) dan POJK No. 16/POJK.04/2020 
tentang Pelaksanaan Rapat Umum Pemegang Saham Perusahaan Terbuka 
Secara Elektronik, dengan ini disampaikan bahwa:
1. Pemanggilan beserta Mata Acara Rapat akan diumumkan melalui 1 

(satu) surat kabar harian berbahasa Indonesia yang berperedaran 
nasional, 1 (satu) surat kabar berbahasa Inggris, situs web Perseroan, 
situs web Bursa Efek Indonesia (“Bursa”), dan situs web PT Kustodian 
Sentral Efek Indonesia (“KSEI”), pada hari Kamis, tanggal 27 Agustus 
2020 (“Tanggal Pemanggilan Rapat”).

2. Pemegang Saham yang berhak hadir atau diwakili dan memberikan 
suara dalam Rapat tersebut adalah yang namanya tercatat dalam 
Daftar Pemegang Saham Perseroan dan/atau Pemegang Saham 
yang Rekening Efek-nya terdaftar di KSEI pada hari Rabu, tanggal  
26 Agustus 2020 pukul 16:00 WIB.

3. Seorang Pemegang Saham atau lebih yang (bersama-sama) mewakili 
1/20 (satu per dua puluh) atau lebih dari jumlah seluruh saham Perseroan 
dengan hak suara yang sah yang telah dikeluarkan oleh Perseroan 
dapat mengajukan usulan mata acara Rapat. Usulan Pemegang Saham 
Perseroan tersebut akan dimasukkan sebagai mata acara Rapat jika 
memenuhi ketentuan Pasal 11 ayat 11.11 Anggaran Dasar Perseroan 
dan Pasal 16 POJK No. 15/2020, yaitu:
a. Usulan diajukan tertulis dan diterima Direksi Perseroan paling lambat 

7 (tujuh) hari sebelum Tanggal Pemanggilan Rapat;
b. Usulan disertai alasan dan bahan usulan Mata Acara Rapat;
c. Usulan merupakan mata acara yang membutuhkan keputusan Rapat 

serta tidak bertentangan dengan peraturan perundang-undangan 
serta Anggaran Dasar Perseroan; dan

d. Menurut pendapat Direksi Perseroan usulan tersebut dilakukan 
dengan iktikad baik dan mempertimbangkan kepentingan Perseroan.

4. Perseroan mengimbau kepada Para Pemegang Saham untuk 
memberikan kuasa melalui fasilitas Electronic General Meeting System 
yang disediakan oleh KSEI (eASY.KSEI), sebagai mekanisme pemberian 
kuasa secara elektronik (e-Proxy) dalam proses penyelenggaraan 
Rapat. Fasilitas e-Proxy tersedia bagi Pemegang Saham yang berhak 
hadir dalam Rapat sejak Tanggal Pemanggilan Rapat sampai dengan  
1 (satu) hari kerja sebelum hari penyelenggaraan Rapat yaitu hari 
Kamis, tanggal 24 September 2020.

Pengumuman Rapat ini juga telah tersedia dan dapat diakses pada situs 
web Perseroan (www.cimbniaga.co.id), situs web Bursa (www.idx.co.id), 
dan situs web KSEI (www.ksei.co.id). 

Jakarta, 12 Agustus 2020
Direksi Perseroan


